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FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE OF 

DENGUE HEMORRHAGIC FEVER 

 

(Study in Pemogan Village, South Denpasar District Denpasar 

City in 2023) 

 
ABSTRACT 

 

Pemogan Village is a village located in South Denpasar District, 

Denpasar City. Puskesmas III South Denpasar is a Puskesmas located in 

Pemogan Village. The latest data shows UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan 

is one of the puskesmas in Denpasar which has the highest cases of DHF. Based 

on the results of interviews with DHF program holders, there are several factors 

that cause DHF, namely behavior, occupancy density and physical environment. 

The purpose of this study was to determine the factors associated with the 

incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in the UPTD work area. 

Puskesmas III South Denpasar. This type of research includes observational 

research. The research design used is an analytical survey method with a cross 

sectional approach. The sample in this study was 98 respondents selected by 

simple random sampling, analyzed with chi square and CC calculations. Based 

on the occupant behavior chi square test, p = 0.001 < 0.05 obtained CC value = 

0.310, occupancy density p = 0.001 < 0.05 CC value = 0.325, environment p = 

0.001 < 0.05 CC value = 0.325. The conclusion of this study is that there is a 

relationship between occupant behavior factors, occupancy density and the 

environment with the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever in Pemogan 

Village in 2023. The suggestion that can be conveyed is that it is expected for 

the community to increase awareness of improving good behavior towards 

cleanliness by draining the bathtub, draining the container and also protecting the 

environment to bury used items must drain the bathtub once a week. 
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ABSTRAK 

 
Desa Pemogan adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Denpasar 

Selatan, Kota Denpasar. Puskesmas III Denpasar Selatan merupakan Puskesmas 

yang terdapat di Desa Pemogan. Data terakhir menunjukkan UPTD. Puskesmas III 

Denpasar Selatan merupakan salah satu puskesmas yang berada di Denpasar yang 

memiliki kasus tertinggi DBD. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemegang 

program DBD terdapat beberapa faktor penyebab DBD yaitu perilaku, padatan 

hunian dan lingkungan fisik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor- 

faktor yang berhubungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

wilayah kerja UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan. Jenis penelitian yang 

termasuk penelitianobservasional. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

metode survei analitikdengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 98 responden yang dipilih secara simple random sampling, dianalisis 

dengan chi square dan perhitungan CC. Berdasarkan uji chi square perilaku penghuni 

diperolehnilai p = 0,001 < 0,05 nilai CC = 0,310, kepadatan hunian p = 0,001 < 0,05 

nilai CC = 0,325, lingkungan p = 0,001 < 0,05 nilai CC = 0,325. Kesimpulan 

penelitianini adalah ada hubungan faktor perilaku penghuni, kepadatan hunian dan 

lingkungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di Desa Pemogan Tahun 

2023. Saran yang dapat disampaikan yaitu diharapkan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran akan meningkatkan perilaku baik terhadap kebersihan 

dengan menguras bak mandi, menguras container dan juga menjaga lingkungan agar 

mengubur barang bekas pakai harus menguras bak mandi seminggu sekali. 

 

Kata kunci : DBD, Perilaku, Lingkungan, Padatan Hunian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Denpasar_Selatan%2C_Denpasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Denpasar_Selatan%2C_Denpasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Denpasar
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Lingkungan merupakan salah satu indikator yang seringkali mendapatkan 

perhatian khusus dalam menilai status kesehatan masyarakat maupun individu. 

Kesadaran masyarakat rendah biasanya masyarakat yang tinggal di pemukiman 

kumuh. Perilaku masyarakat yang masih tidak hygienis ditambah lagi dengan tidak 

adanya sarana dan prasarana lingkungan yang mendukung berdampak pada 

kesehatan masyarakat yang tinggal pada pemukiman kumuh tersebut. WHO 

menetapkan Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia 

Tenggara pada tahun 1968 sampai 2009. Indonesia merupakan salah satu negara 

yang mempunyai kasus edemis cukup tinggi. (Andika et al. 2022) 

Banyak aspek dari kesehatan manusia yang dipengaruhi oleh lingkungan dan 

banyak penyakit dapat dikenali serta di seimbangkan oleh faktor lingkungan. 

Pengawasan dan Pemahaman interaksi antara manusia dengan lingkungannya 

merupakan suatu komponen penting dari kesehatan masyarakat. Kesehatan 

lingkungan merupakan suatu bagian dari kesehatan masyarakat yang lebih menitik 

beratkan pada pengontrolan dampak lingkungan akibat ulah manusia terhadap 

lingkungannya serta akibat dari lingkungan terhadap makhluk hidup. Penyakit DBD 

merupakan suatu penyakit berbasis lingkungan yang sering menimbulkan. 

(Sutriyawan and Suherdin 2022) 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi akut yang disebabkan 

oleh virus Dengue dan ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes aegypti(Candra, 2013). 

Disebut DBD karena disertai gejala demam dan pendarahan. Penyakit ini merupakan 

penyakit yang baru bagi Indonesia, yaitu baru pada tahuntujuh puluhan masukke Indonesia. 

Penyakit ini terus menyebar cepat di antaramasyarakat karena vektornya tersedia yaitu 

Aedes aegypti dan masyarakat samasekali tidak mempunyai kekebalan 
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terhadapnya. Pada saat itu DBD seringkalimenyebabkan kematian karena pendarahan yang 

sulit dihentikan (Soemirat, 2011). 

Salah satu Kecamatan di Kota Denpasar yang memiliki kasus DBD tertinggi 

yaitu wilayah Kecamatan Denpasar Selatan yang mengalami fluktuasi dari tahun 

2019 sampai tahun 2021. Pada tahun 2019 kasus DBD sebanyak 461 penderita dan 

tidak ada angka kematian selama dua tahun terakhir kemudian pada tahun 2020 

kasus DBD mengalami peningkatan sebanyak 612 penderita dan pada tahun 2021 

dari bulan Januari sampai Agustus kasus DBD sebanyak 219 penderita dengan total 

kematian satu orang (Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 2021). 

Berdasarkan laporan yang diperoleh dari UPTD. Puskesmas III Denpasar 

Selatan, Bali pada tahun 2018 hingga 2022 diperoleh data sebagai berikut pada 

tahun 2018 terdapat satu kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja 

UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan, pada tahun 2019 terdapat 11 kasus Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan, 

pada tahun 2020 terdapat 12 kasus, pada tahun 2021 terdapat dua kasus. Di wilayah 

kerja UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan, pada tahun 2022 terhitung dari bulan 

Januarisampai bulan Juli terdapat enam kasus Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Data terakhir menunjukkan UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan 

merupakan salah satu puskesmas yang berada di Denpasar yang memiliki kasus 

tertinggi DBD. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemegang program DBD 

terdapat beberapa faktor penyebab DBD yaitu perilaku, padatan hunian (rumah yang 

saling berdempetan sehingga disebut rumah yang tidak memenuhi syarat) dan 

lingkungan fisik (keberadaan container dan keberadaan kawat kasa rumah). Ada 

tiga banjar di Desa Pemogan yang memiliki kasus DBD tertinggi yaitu banjar 

Dukuh Tangkas, Glogor Carik dan Mekar Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

hubungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di wilayah kerja 

UPTD. Puskesmas III Denpasar Selatan Tahun 2023. 

Jenis penelitian yang digunakan termasuk penelitian observasional, 

rancangan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Cross 

sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor 

risiko dengan cara pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat 

tertentu saja. Nilai faktor perilaku warga di Desa Pemogan dengan 98 sampel 

tergolong kategori cukup dengan frekuensi 53 orang (54,1%) . Nilai kepadatan 
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hunian warga di Desa Pemogan dengan 98 sampel tergolong kategori rumah tidak 

memenuhi syarat dengan frekuensi 61 (62,2%) Nilai faktor lingkungan warga di 

Desa Pemogan dengan 98 sampel tergolong kategori cukup dengan frekuensi 61 

(62,2%). 

Berdasarkan data diatas maka perilaku penghuni yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan uji chi square bahwa jumlah perilaku penghuni 

dengan katagori baik yang pernah terkena DBD sebanyak 33 dan tidak pernah 

terkena DBD debanyak 12, perilaku penghuni dengan katagori cukup yang pernah 

terkena DBD sebanyak 51 dan tidaktidak pernah terkena DBD sebanyak 2 dan tidak 

ada perilaku penghuni dengan kategori kurang dengan total responden 98. Hasil 

perhitungan pearson Chi Square menunjukan bahwa nilai p-value hubungan 

perilaku penghuni dengan kejadian Demam Berdarah Dengue Di Desa Pemogan 

Tahun 2023 diperoleh nilai p = 0,001 < 0,05 yang berarti H0 ditolak atau ada 

hubungan perilaku penghuni dengan kejadian Demam Berdarah Dengue. Untuk 

melihat kuat lemahnya hubungan dilihatdari nili coefficient kontigensi (CC) yaitu 

0,310. Nilai tersebut menunjukan hubungan rendah antara variabel perilaku 

penghuni dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di Desa Pemogan. 

Berdasarkan data diatas maka Kepadatan Hunian yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakanuji Chi Square bahwa jumlah kepadatan hunian dengan 

katagori memenuhi syarat yang pernah terkena DBD sebanyak 26 dan tidak pernah 

terkena DBD sebanyak 11, kepadatan hunian dengan katagori tidak memenuhi 

syarat yang pernah terkenaDBD sebanyak 58 dan tidak tidak pernah terkena DBD 

sebanyak 3 dengan total responden 98. Hasil perhitungan pearson Chi Square 

menunjukan bahwa nilai p-value hubungan kepadatan hunian dengan kejadian 

Demam Berdarah Dengue di Desa Pemogan Tahun 2023 diperoleh nilai p = 0,001 

< 0,05 yang berarti H0 ditolakatau ada hubungan kepadatan hunian dengan kejadian 

Demam Berdarah Dengue. Untuk melihat kuat lemahnya hubungan dilihat dari nili 

Coefficient Contigensi (CC) yaitu 0,325. Nilai tersebut menunjukan hubungan 

rendah antara variabel kepadatan hunian dengan kejadian Demam Berdarah 

Denguedi Desa Pemogan. Berdasarkan data diatas maka hubungan lingkungan yang 

telah diperoleh kemudian dianalisismenggunakan uji Chi Square bahwa jumlah faktor 

lingkungan dengan katagori baikyang pernah terkena DBD sebanyak 26 dan tidak 

pernah terkena DBD sebanyak 11, faktor lingkungan dengan katagori cukup 
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yang pernah terkena DBD sebanyak 58 dan tidak tidak pernah terkena DBD 

sebanyak 3 dan faktor lingkungan dengan katagori kurang sebanyak 0 dengan total 

responden 98. Hasil perhitungan pearsonChi Square menunjukan bahwa nilai p- 

value hubungan faktor lingkungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di 

tiga Banjar Desa Pemogan Tahun 2023 diperoleh nilai p = 0,001 < 0,05 yang berarti 

H0 ditolak atau ada hubungan faktor lingkungan dengan kejadian Demam Berdarah 

Dengue. Untuk melihat kuat lemahnya hubungan dilihat dari nilai Coefficient 

Contigensi (CC) yaitu 0,325. Nilaitersebut menunjukan hubungan rendah antara 

variabel lingkungan dengan kejadianDemam Berdarah Dengue di Desa Pemogan. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah ada hubungan perilaku penghuni 

dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di Desa Pomogan dengan diperoleh nilai 

0,01 < 0,05 dan CC = 0,310 yang artinya tingkat hubungan rendah, ada hubungan 

kepadatan hunian dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di Desa Pomogan 

dengan diperoleh nilai 0,01 < 0,05 dan CC = 0,325 yang artinya tingkat hubungan 

rendah, ada hubungan lingkungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di 

Desa Pomogan dengan diperoleh nilai 0,01 < 0,05 dan CC = 0,325 yang artinya 

tingkat hubungan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut; masyarakat meningkatkan kesadaran akan 

meningkatkan perilaku terhadap kebersihan seperti menguras bak mandi, menguras 

container dan juga menjaga lingkungan agar mengubur barang bekas, harus 

menguras bak mandi seminggu sekali, menutup tempat penampungan air yang akan 

menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk, mengubur kaleng dan botol bekas 

yang tidak dipakai serta rutin memantau jentik secara berkala. Bagi pihak Desa 

pemogan dan Puskesmas III Denpasar Selatan disarankan agar lebih menggiatkan 

usaha-usaha meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dengan baik dengan cara melakukan penyulihan tentang kebersihan dan 
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kesehatan lingkungan melalui gotong royong dimasing-masing banjar serta 

meningkatkan promosi kesehatan dibidang pencegahan dan penanggulangan DBD. 

 
Kepustakaan : 20 Daftar Pustaka (Tahun 2005-Tahun 2022) 
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